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       BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat 

mengambil kesimpulan yang terkait dengan Strategi Pengembangan 

Pariwisata Berbasis Kearifan Lokal (Studi Kasus Desa Wisata Sangurejo, 

Kabupaten Sleman) berdasarkan analisis SWOT, strategi yang dapat 

digunakan dalam upaya pengembangan Desa Wisata Sangurejo antara lain: 

1. Amenitas dan aksesibilitas di Desa Wisata Sangurejo sudah memadai. 

2. Mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki oleh Desa Wisata Sangurejo, 

menciptakan beragam atraksi baru yang dapat menarik wisatawan 

untuk berkunjung kembali. Melakukan kerjasama dengan pihak dinas 

atau stakeholder untuk memberikan edukasi terkait kepariwisataan 

kepada masyarakat. 

3. Memanfaatkan peluang yaitu dengan memanfaatkan lokasi Desa 

Wisata Sangurejo yang dekat dengan destinasi Agrowisata Bumi 

Merapi, memanfaatkan peluang dengan bekerjasama dengan travel 

agent atau hotel-hotel untuk membuat paket wisata. Bekerjasama 

dengan pihak dinas atau stakeholder untuk memberikan edukasi 

terkait kepariwisataan kepada masyarakat. Memanfaatkan media 

sosial dalam upaya promosi destinasi secara luas, melalui instagram, 
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facebook, tiktok, aktif dalam website untuk memudahkan calon 

wisatawan untuk mengetahui Desa Wisata Sangurejo. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan kesimpulan yang 

diambil, peneliti memiliki beberapa saran sebagai bahan pertimbangan 

dalam menentukan kebijakan mengenai strategi pengembangan pariwisata 

berbasis kearifan lokal di Desa Wisata Sangurejo sebagai berikut: 

1. Diharapakan dukungan seluruh stakeholder terhadap kegiatan Desa 

Wisata serta meningkatakan pengembangan dan pengelolaan daya 

tarik wisata. Meningkatkan promosi dalam upaya pengembangan Desa 

Wisata Sangurejo melalui media sosial serta melakukan kerjasama 

dengan biro perjalanan wisata, maupun perusahaan lainnya dengan 

membuat paket wisata. 

2. Diharapkan membuat struktur organisasi pariwisata yang melibatkan 

masyarakat untuk meningkatkan kerjasama antar masyarakat dan 

dukungan pemerintahan meningkatkan sosialisasi tentang pentingnya 

pariwisata  kepada masyarakat lokal serta menanamkam pemahaman 

untuk menjungjung tinggi nilai budaya lokal.  

3. Diharapkan masyarakat ikut serta dalam mengembangkan kearifan 

lokal dan budaya sebagai produk wisata yang dikelola menjadi suatu 

ciri khas produk wisata di Desa Wisata Sangurjeo sebagai upaya 

promosi wisata dan peningkatan kesejahteraan masyarakat serta 

pendapatan daerah di bidang pariwisata. Mampu meningkatkan daya 
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tarik wisata yang menerapkan unsur budaya dan sejarah, serta konsep 

edukasi, memperkaya dan apresiasi pengunjung terhadap konsep 

pelestarian budaya pengembangan desa wisata. 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

1. Panduan Wawancara  Dengan Pengelola Desa Wisata Sangurejo 

a. Identitas Wawancara  

1) Nama :  

2) Tempat/Tanggal Lahir :  

3) Jenis Kelamin :  

4) Alamat :  

5) Pekerjaan :  

b. Pertanyaan wawancara  

1. Apa sarana utama yang saat ini difokuskan untuk meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan? 

2. Apa yang membuat Desa Wisata Sangurejo unik dan berbeda dari 

destinasi wisata lain? 

3. Apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal? 

4. Apa yang menjadi masalah utama dalam menerapkan strategi 

pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal di Desa Wisata 

Sangurejo? 

5. Apa yang menjadi ancaman bagi pengembangan pariwisata berbasis 

kearifan lokal di Desa Wisata Sangurejo?. 

6. Bagaimana perkembangan desa wisata Sangurejo? 

7. Bagaimana kearifan lokal Desa Wisata Sangurejo dapat digunakan 

untuk meningkatkan potensi wisata? 

8. Bagaimana pengelolaan sumber daya lokal dapat menjadi kekuatan bagi 

pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal? 

9. Bagaimana Desa Wisata Sangurejo dapat memanfaatkan peluang untuk 

meningkatkan pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal? 

10. Bagaimana strategi mengembangkan konsep wisata berbasis kearifan 

lokal dalam hal potensi atau daya tarik, pemberdayaan masyarakat, 

pemasaran dan promosi? 



 
 

 

11. Kendala apa yang saat ini dihadapi dalam pengelolaan Desa Wisata 

Sangurejo? Dan bagaimana Anda bisa mengatasi hambatan ini? 

12. Media promosi apa yang digunakan untuk mendorong pengunjung 

kembali? 

2. Panduan Wawancara Masyarakat 

a. Identitas Wawancara  

1) Nama : Widodo 

2) Tempat/Tanggal Lahir :  

3) Jenis Kelamin :  

4) Alamat :  

5) Pekerjaan :  

b. Pertanyaan wawancara  

1. Apa yang menjadi visi dan misi pengembangan desa wisata Sangurejo? 

2. Apakah ada program pelatihan atau pendidikan untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam pengembangan desa 

wisata Sangurejo? 

3. Apakah terjalin komunikasi yang baik antara pemerintah desa, 

masyarakat, dan pengelola Desa Wisata Sangurejo berbasis kearifan 

lokal? 

4. Bagaimana keadaan Desa Wisata Sangurejo saat ini ? 

5. Bagaimana letak geografis dan topografi Desa Wisata Sangurejo? 

6. Bagaimana strategi pengelolaan lingkungan di desa wisata Sangurejo 

agar tetap lestari dan ramah lingkungan? 

7. Bagaimana keterlibatan masyarakat serta pemerintah desa maupun 

pengelola Desa Wisata Sangurejo? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 Surat Pengantar Penelitian 

 
 



 
 

 

Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian  

 
 



 
 

 

Lampiran 4 Lembar Bimbingan 
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